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PRESENTASE KASUS DAN MANAJEMEN PENANGANAN KASUS 

BOVINE EPHEMERAL FEVER PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN 

AMBULU KABUPATEN JEMBER. 

 

Sudirman 

 

RINGKASAN 

 

Sapi potong merupakan salah satu jenis sapi yang dipelihara 

dengan tujuan utama sebagai penghasil daging, namun pada sapi potong 

juga terdapat beberapa penyakit salah satunya adalah penyakit Bovine 

Ephemeral Fever. Pada kasus kali ini yaitu di kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember kurang lebih empat bulan observasi dan penangnan 

lapang di dapat ada 50 kasus BEF yang terjangkit mulai bulan Oktober 

2024 hingga bulan Januari 2025, dengan total jumlah presentase kasus 3,4 

% dari jumlah populasi yang terdata, rata – rata kasus tertinggi di bulan 

Oktober dengan jumlah 15 ekor sapi dan dibulan lainya memiliki rataan 

jumlah kasus yang sama. pengobatan yang dilakukan dengan 

menggunakan obat Antipiretik, antibiotic, dan Multivitamin untuk 

pencegahan menggunakan desinfketan kandang yang rutin beserta 

manajemen kebersihan kendang yang baik sehingga dapat mencegah 

terjadinya penularan penyakit tersebut. 

 

Kata kunci: Sapi Potong, Bovine Ephemeral Fever, Terapi dan 

penanganan, Kabupaten Jember. 



 

 

CASE PRECENTAGE AND CASE MANAGEMENT OF BOVINE 

EPHEMERAL FEVER IN BEEF CATTLE IN KECAMATAN 

AMBULU KABUPATEN JEMBER 

 

SUDIRMAN 

SUMMARY 

 

Beef catle is one type of cattle that raised with main purpose of 

taking their meat, but there are several disease in beef cattle, one of it is 

Bovine Ephemeral Fever. This study tahe palce in Kecamatan Ambulu, 

Kabupaten Jember, after four month of observation and field handling, 

there are 50 case of BEF record from October 2024 until January 2025, 

with a total number of case of 3,4 % of the existing population, with 

highest care report in October with 15 case, and anither month with same 

average. Treatment is done with giving antipyretic,antibiotic,and 

multivitamin. For prevention actusing disinfectant on cowpen regulary and 

with good pen management to prevent the diasiase transmission. 

          

   Keyword: Beef Cattle, Bovine Ephemeral Faver, Therapy and handling, 

Kabupaten jember 
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